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ABSTRACT

Nurses providing nursing services can experience workloads that cause stress,
which can lead to burnout syndrome. The purpose of this study was to determine
the relationship between workload and burnout among nurses at Diponegoro Dua
Satu Klaten General Hospital. This study used a cross-sectional approach with
proportional random sampling as the sampling technique. The instruments used
were a workload questionnaire and a burnout questionnaire, and the analysis
method employed was Kendall's tau B. The study found that 42 nurses (75%) had
high workload and 36 nurses (64.3%) had low burnout. The statistical test yielded
a P-value of 0.001, where P-value < a-value (0.05). The workload experienced by
nurses is classified as high, while the burnout level is low; however, the burnout
level falls within the low category. It is recommended that respondents establish
work hour limits, take breaks when tired, and make optimal efforts in their work.

Keywords: Workload, Burnout, Nurses

ABSTRAK
Perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan dapat menimbulkan beban
kerja dan mengakibatkan stress kepada perawat yang dapat mengakibatkan burnout
syndrome. Tujuan penelitian ini untuk menetahui hubungan beban kerja dengan
burnout perawat RSU Diponegoro Dua Satu Klaten. Penelitian ini menggunakan
pendekatan cross sectional dengan menggunakan teknik sampling yaitu
proportional random sampling, instrumen yang digunakan adalah kuesioner beban
kerja dan kuesioner burnout, serta analisis yang digunakan yaitu Kendal tau B.
Penelitian ini didapatkan 42 beban kerja tinggi (75%) dan 36 burnout rendah
(64,3%). Hasil Uji statistik diperoleh nilai P value = 0.001 maka p value < nilai a
(0.05). Beban kerja yang dialami perawat berada pada beban kerja tinggi dan tingkat
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burnout rendah namun untuk tingkat burnout berada dalam kategori redah.
Diharapkan kepada responden agar menetapkan batasan jam bekerja, istirahat jika
lelah, dan melakukan usaha yang optimal dalam pekerjaannya.

Kata Kunci : Beban Kerja, Burnout, Perawat

I. PENDAHULUAN

Burnout merupakan sindrom psikologis yang terdiri dari kelelahan
emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi. Beberapa peneliti
berpendapat bahwa burnout sebenarnya merupakan salah satu bentuk depresi.
Kelelahan atau disebut juga dengan burnout syndrome adalah respon kelelahan fisik
dan mental yang disebabkan oleh peningkatan beban kerja dan situasi pekerjaan
yang menuntut secara emosional. Hal ini menimbulkan banyak biaya bagi
organisasi dan karyawan itu sendiri. Sindrom burnout adalah fenomena pekerjaan
yang muncul dari tantangan dalam mengelola stres emosional kronis, yang
merupakan isu yang berkembang di industri perawatan kesehatan, khususnya
keperawatan. Sindrom ini ditandai dengan kombinasi tiga dimensi: kelelahan
emosional, depersonalisasi, dan rendahnya pencapaian professional (Alves et al.,
2021; Erwan et al., 2020; Zamora et al., 2022).

Beban kerja perawat yang tinggi dapat mengakibatkan kelelahan. Kelelahan
perawat terjadi ketika perawat bekerja lebih dari 80% dari waktu yang ditentukan.
Dapat dikatakan, waktu produktif perawat adalah sekitar 80%, jika melebihi angka
tersebut, beban kerja perawat dianggap tinggi atau tidak proporsional, sehingga
perlu dipertimbangkan penambahan jumlah perawat di ruang perawatan tersebut
(Ulfah et al., 2020).

Diketahui pada bulan Febuari 2025 terdapat 2 perawat ruang Instalasi Bedah
Sentral yang memutuskan untuk resign dari RSU Diponegoro Dua Satu Klaten
dikarenakan beberapa faktor yang salah satunya karena beban kerja yg dirasa berat
dan merasa lelah dengan kondisi ini. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
dengan perawat di RSU Diponegoro Dua Satu Klaten menunjukkan bahwa enam
perawat dari berbagai ruang rawat inap mengungkapkan bahwa beban kerja mereka,
terutama pada hari Sabtu, sangat berat.

Perawat menghadapi tantangan dalam menyiapkan pasien pra-operasi yang
baru datang, melaporkan hasil pemeriksaan yang sering kali belum selesai, serta
menyiapkan pasien yang akan pulang dengan menyelesaikan administrasi yang
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banyak, serta tuntutan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu. Kondisi fisik yang
lemah dan pusing, namun tetap diwajibkan untuk menyelesaikan pekerjaan yang
mendesak, mengakibatkan kelelahan mental. Sehingga peneliti tertarik menelitili
mengenai ada hubungan antara beban kerja dengan burnout syndrome pada perawat
RSU Diponegoro Dua Satu Klaten.

II. METODE PENELITIAN
1. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode pendekatan kuantitatif.
Metode kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk menganalisis populasi atau sampel
tertentu, mengumpulkan data melalui instrumen penelitian, dan melakukan
analisis data secara kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Nadirah et al., 2022).

2. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah studi observasional analitik dengan desain potong
lintang. Penelitian observasional analitik adalah penelitian yang menganalisis
hubungan antara dua atau lebih variabel, di mana peneliti hanya mengamati
tanpa melakukan intervensi pada subjek penelitian.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan potong lintang (cross sectional),
yang berarti pengumpulan data dilakukan secara simultan dengan pengukuran
variabel-variabel yang dilakukan hanya satu kali pada satu waktu (Swarjana,
2023). Penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan beban kerja dengan
burnout perawat RSU Diponegoro Dua Satu Klaten.

3. Waktu Dan Tempat Penelitian
a. Tempat penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Diponegoro
Dua Satu Klaten.
b. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan 24 Juli hingga 30 Juli 2025.
4. Populasi Penelitian

Populasi adalah sekumpulan elemen yang memiliki karateristik tertentu dan
memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Populasi dalam penelitian merupakan sejumlah subjek besar yang memiliki
karateristik subjek sesuai dengan ranah dan tujuan penelitian (Swarjana, 2023).
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Populasi yang diigunakan dalam penelitian ini yaitu semua perawat yang
berjumlah 129 di RSU Diponegoro Dua Satu Klaten.
5. Sampel Dan Teknik Sampling
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut didapatkan hasil 56,33 maka jika
dibulatkan total sampel yang harus diambil adalah 56 responden. Jumlah
anggota sampel setiap ruangan akan dihitung dengan cara pengambilan sampel
secara proportional random sampling
Kiriteria inklusi dan kriteria ekslusi penelitian ini sebagai berikut :
a. Kiriteria Inklusi
1) Perawat Yang Bekerja Di Rsu Diponegoro 21 Klaten
2) Memiliki Pengalaman Kerja Minimal 1 Tahun
3) Bekerja Langsung Dengan Pasien
4) Bersedia Menjadi Responden
b. Kriteria Ekslusi
1) Perawat Yang Sedang Menjalani Pendidikan Atau Pelatihan
2) Perawat Yang Memiliki Kondisi Kesehatan Yang Buruk
3) Perawat Yang Tidak Bersedia Menjadi Responden
4) Perawat Yang Baru Bekerja Kurang Dari 1 Tahun.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
a. Analisa Data
1) Analisis Univariat
a) Karateristik Responden
Tabel 3.1 Karateristik Responden

Karateristik Responden Frekuensi (n= 56) Persentase
Usia

12-25 tahun 1 1,8
26-45 tahun 51 91,1
>46 tahun 4 7,1
Jenis Kelamin

Laki-laki 6 10,6
Perempuan 50 89,3
Pendidikan Terakhir

Diploma (D3) 33 58,9
Sarjana (S1) 23 41,1
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Status Pernikahan

Menikah 38 67,9
Belum Menikah 18 32,1
Masa Kerja

> 5 tahun 41 73,2
< 5 tahun 15 26,8
Unit Kerja

Instalasi Gawat Darurat (IGD) 6 10,7
Rawat Inap 19 33,9
Rawat Jalan 9 16,1
Unit Hemodialisa 7 12,5
Instalasi Bedah Sentral (IBS) 9 16,1
ICU/PICU/NICU/HCU 5 8,9

Manajemen 1 1,8

Pada tabel 3.1 menunjukkan karateristik responden meliputi usia,
jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan terakhir, lama kerja dan unit
kerja. Pada karateristik responden sebagian besar berusia 46-45 tahun
sebanyak 91%, berjenis kelamin perempuan sebanyak 50 responden
(89,3%), pendidikan terakhir terbanyak diploma (D3) sebanyak 33
responden (58,9%), status pernikahan menikah sebanyak 38 responden
(67,9%), masa kerja sebanyak > 5 tahun sebanyak 41 responden (73,2%),
serta unit kerja pada rawat inap sebanyak 19 responden (33,9%).

b) Tingkat Beban Kerja
Tabel 3.2 Tingkat Beban Kerja

Tingkat Beban Frekuensi (n=56) Persentase (%)
Kerja
Tinggi 42 75
Sedang 10 17.9
Rendah 4 7,1

Berdasarkan tabel 3.2 didapatkan hasil sebagian besar responden
memiliki tingkat beban kerja tinggi sebanyak 42 responden (75%), sedang
sebanyak 10 responden (17,9%) dan rendah sebanyak 4 responden (7,1%).
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c) Tingkat Burnout
Tabel 3.3 Tingkat Burnout

Tingkat Burnout Frekuensi (n=56) Persentase (%)
Tinggi 20 35,7
Rendah 36 64,3

Berdasarkan tabel 3.3 didapatkan hasil sebagian besar responden
memiliki tingkat burnout rendah sebanyak 20 responden (35,7%) dan pada
tingkat burnout rendah sebanyak 36 responden (64,3%).

b. Analisis Bivariat
Tabel 4.4 Analisis Kendal Tau B

Burnout P-value r hitung
Beban Kerja Rendah Tinggi Kendall’s
f ) f % Tau b
Tinggi 32 57,1 10 179
Sedang 4 7,1 6 10,7 0,001 0,422
Rendah 0 0 4 7,1
Total 36 643 20 357

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki tingkat beban kerja tinggi dengan burnout rendah sebanyak 32
responden (57,1%), dan tingkat burnout tinggi sebanyak 10 responden (17,9%).
Sedangkan responden memiliki tingkat beban kerja sedang dengan burnout
rendah sebanyak 4 responden (7,1%) dan burnout tinggi sebanyak 6 responden
(10,7%). Pada tingkat beban kerja rendah dengan burnout tinggi sebanyak 4
responden (7,1%).

Berdasarkan hasil uji korelasi diketahui bahwa nilai p < a yaitu dengan nilai
0,001 < 0,05 dan nilai r hitung 0,422 sehingga Ho ditolak yang berarti terdapat
hubungan secara signifikan antara hubungan antara beban kerja dengan burnout
perawat. Nilai r yang positif menunjukkan arah hubungan yang positif, yang
menunjukkan bahwa jumlah beban kerja memiliki dampak yang lebih besar pada
kelelahan seiring meningkatnya tingkat kelelahan, dan nilai r yang dihitung
dalam kisaran 0,422 menunjukkan hubungan yang cukup kuat.

1 ———
Barongko: Jurnal Ilmu Kesehatan

Page | 1197



-~

4 BARONGKO ¢-ISSN: 2964-0849
Vol.4 No.3 Juli 2026

Barongko

N Jurnal Ilmu Kesehatan

2. Pembahasan
a. Karakteristik Responden
1) Umur

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden
berusia 26 ingga 45 tahun. Sejalan dengan Indiawati et al., (2022)
sebagian besar responden berusia 31-40 tahun sebanyak 44%. Umur
mempengaruhi burnout syndrome sebagian pada perawat. Harapan yang
realistis umum terjadi di kalangan dewasa muda, tetapi seiring
bertambahnya usia, mereka biasanya menjadi lebih aman, tangguh, dan
dewasa, yang pada gilirannya membuat mereka melihat segala sesuatu
dengan lebih jernih. Pekerja yang lebih muda lebih mungkin mengalami
sindrom burnout jika mereka tidak siap untuk pekerjaan, kesulitan
beradaptasi dengan lingkungan, merasa tidak aman di tempat kerja, atau
merasa peran tidak jelas (Puspita & Kusumaputri, 2021).

Menurut asumsi peneliti, dimana usia sangat erat kaitannya dengan
pengalaman dalam bekerja dan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi burnout. Perawat yang berada di usia tidak lagi muda akan
sulit memainkan peran sebagai perawat kesehatan jiwa dari pada
memanajemen perasaannya. Selain itu, seiring bertambahnya usia, akan
semakin tinggi stressor yang dimiliki.

2) Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebagian besar berjenis
kelamin perempuan. Penelitian ini sejalan dengan Sya’ban et al., (2024)
mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 53 responden
(68,8%). Jenis kelamin berhubungan dengan kejadian burnout pada
perawat. Burnout lebih umum terjadi pada perempuan daripada laki-laki.
Hal ini dikarenakan perawat perempuan yang sudah menikah merawat
pasien secara profesional dan mengurus keluarga bisa menjadi tantangan
tersendiri bagi perempuan. Akibat tanggung jawab profesional, perawat
perempuan terkadang mengabaikan anggota keluarga yang sakit. Burnout
jauh lebih rendah pada laki-laki karena lebih cenderung cuek sehingga
burnout yang dirasakan jauh lebih rendah (Anita & Kizito, 2020).

Menurut asumsi peneliti, kecendrungan burnout juga dapat dialami
oleh siapa saja yang bekerja, sehingga laki-laki maupun perempuan
memiliki potensi yang sama mengalami burnout dengan reaksi yang
berbeda-beda.
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3) Status Pernikahan

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden memiliki
status pernikahan sudah menikah. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Indiawati et al., (2022) mayoritas responden sudah
menikah sebanyak 55 responden (85%). Orang yang telah menikah lebih
rentang mengalami burnout dibandingkan yang masih single atau
duda/janda. Hal ini diduga terkait peran ganda yang dimiliki orang yang
telah menikah dikarenakan orang yang menikah memiliki peran untuk
bertanggung jawab atas keluarga dan pekerjaan, berbeda dengan orang
lajang karena pada sesorang yang belum menikah tidak ada keterlibatan
dengan keluarga dan anak dalam mempersiapkan mental seseorang dalam
menghadapi masalah pribadi dan konflik emosional. (Zamora et al.,
(2022); Fuady et al., (2022)).

Menurut asumsi peneliti, perawat yang belum menikah, menikah
dan bercerai bisa saja mengalami burnout. Meskipun individu yang telah
menikah memiliki pasangan, apabila dukungan sosial tidak didapatkan
akan sulit menghindari burnout. Selain itu, tersedianya sumber dukungan
sehingga perawat memiliki rasa percaya diri karena yakin ada orang lain
yang dapat membantunya saat mengalami kesulitan

4) Status Pendidikan Terakhir

Berdasarkan hasil penelitian pada pendidikan terakhir terbanyak
yaitu Diploma (D3). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Permatasari et al., (2023) didapatkan hasil sebagan besar responden
memiliki pendidikan terakhir diploma (D3) sebanyak 19 responden 76%.
Selain itu sejalan dengan Utami et al., (2023) mayoritas responden
memiliki pendidikan terakhir diploma. Menurut Maslach perawat yang
berlatar belakang pendidikan tinggi cenderung rentan terhadap burnout
dibandingkan yang tidak berpendidikan tinggi. Perawat yang
berpendidikan tinggi memiliki harapan atau aspirasi yang ideal sehingga
ketika dihadapkan pada realitas bahwa terdapat kesenjangan antara
aspirasi dan kenyataan, maka munculah kegelisahan dan kekecewaan yang
dapat menimbulkan burnout (Marques et al., 2018). Perawat yang
memiliki status pendidikan D3 Keperawatan memiliki beban kerja yang
lebih tinggi dibandingkan dengan S1 keperawatan atau Ners, serta ilmu
pengetahuan yang didapatkan perawat S1 Keperawatan atau Ners
cenderung lebih banyak, sehingga dalam melakukan pekerjaan lebih

1 ———
Barongko: Jurnal Ilmu Kesehatan

Page | 1199



-~

4 BARONGKO e-ISSN: 2964-0849
Vol.4 No.3 Juli 2026

Barongko

N Jurnal Ilmu Kesehatan

mudah dibandingkan dengan perawat dengan status pendidikan Diploma
(Widodo et al., 2023).

Menurut asumsi peneliti, perawat dengan tingkat pendidikan tinggi
akan mengalami burnout karena memiliki kecenderungan tingkat stres
yang tinggi yang disebabkan oleh tekanan dan tuntutan perawat sebagai
role model. Sementara tingkat pendidikan rendah juga mengalami
burnout karena rendahnya pendidikan individu tidak dapat berfikir luas,
kurang berinisiatif dan kreatif, kurang memiliki banyak ide sehingga
cenderung mengalami burnout.

5) Masa Kerja

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil pada masa kerja
mayoritas > 5 tahun. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alya
et al., (2024) didapatkan mayoritas responden memiliki masa kerja < 5
tahun sebanyak 43 responden. Masa kerja berhubungan dengan tingkat
kelelahan yang dirasakan, semakin lama masa kerja akan meningkatkan
kelelahan dan kejenuhan saat bekerja terutama pada saat menangani
pasien. Meskipun pengalaman kerja yang didapatkan lebih banyak tetap
akan merasakan kejenuhan dalam bekerja yang cenderung monoton.
Burnout dapat berdampak pada kinerja seseorang serta kemampuan
mereka untuk maju dalam karir. Kinerja dan kejenuhan sangat erat
kaitannya, dengan kinerja yang lebih rendah diasosiasikan dengan tingkat
kejenuhan yang lebih tinggi (Utami et al., 2023).

Menurut asumsi peneliti, perawat yang sudah lama bekerja juga
memiliki kecendrungan terhadap burnout, begitu juga perawat yang baru
bekerja juga dapat mengalami burnout. Burnout dapat saja terjadi karena
mereka bekerja dengan orang-orang yang tidak berkompeten. Perawat
yang tidak berkompeten sangat rentan terhadap kesalahan dalam
pengambilan keputusan klinis. Sehingga, apabila bekerja dengan yang
tidak berkompeten akan memiliki kecendrungan terhadap burnout.

6) Unit Kerja

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil sebagian besar pada
unit kerja pada rawat inap. Penelitian ini sejalan dengan Budiawan et al.,
(2023) didapatkan hasil sebagian besar responden bekerja diunit rawat
inap sebanyak 88 repsonden (75%). Unit rawat inap atau instalasi rawat
inap merujuk pada proses perawatan pasien oleh tenaga kesehatan
profesional akibat penyakit tertentu, di mana pasien menginap di suatu
ruangan di rumah sakit, mencakup pelayanan kesehatan individu yang
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meliputi observasi, diagnosis, pengobatan, keperawatan, dan rehabilitasi
(Zuniawati et al., 2022). Menurut American Thoracic Society dalam Saleh
(2020), perawat menghadapi faktor risiko sindrom burnout dalam
penyediaan layanan kesehatan dimana seseorang mengalami stres yang
signifikan terkait dengan pekerjaannya, serta dapat diklasifikasikan
menjadi dua kategori yaitu faktor internal, yang meliputi usia, jenis
kelamin, dan lama masa kerja, serta faktor eksternal, seperti beban kerja
yang berat, konflik dengan rekan kerja, sumber daya yang tidak memadai,
dan tugas yang monoton (Utami et al., 2023).

Menurut asumsi peneliti bahwa burnout pada perawat rawat inap
terjadi akibat ketidakseimbangan antara beban kerja dan jumlah tenaga
perawat, serta lama kerja yang mempengaruhi kelelahan emosional
sebagai bagian dari burnout. Beban kerja perawat rawat inap sering
melebihi waktu produktif yang optimal, yakni melebihi 80% dari total
jam kerja, sehingga menyebabkan kelelahan fisik dan mental pada
perawat.

b. Gambaran Beban Kerja Perawat RSU Diponegoro Dua Satu Klaten

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil sebagian besar responden
memiliki tingkat beban kerja tinggi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kaani et al., (2023) didapatkan hasil sebagian besar responden memiliki
tingkat beban kerja tinggi sebanyak 42 responden (85,7%). Selain itu sejalan
dengan Zuniawati et al., (2022) didapatkan hasil tingkat beban kerja
mayoritas tinggi. Beban kerja diukur berdasarkan aktivitas yang
memengaruhi beban fisik, temporal, dan psikologis, sehingga beban kerja
yang dialami perawat dapat menyebabkan stres. Jika stres tersebut
berlangsung terus-menerus, perawat harus mengatasi stresor tersebut sendiri,
karena dapat berdampak jangka panjang (Kaani et al., 2023).

Menurut asumsi peneliti dari hasil penelitian ini bahwa beban kerja
akan berpengaruh terhadap kinerja petugas. Semakin tidak sesuai beban kerja
maka akan semakin berat beban kerjanya, hal ini akan berdampak buruk pada
hasil kerja yang dilakukan sehingga menghasilkan kinerja yang kurang baik.
Sebaliknya jika beban kerja sesuai maka akan semakin baik hasil kerjanya.
Artinya hasil kerja yang baik menjunjukkan kinerja yang baik dan
memuaskan pada yang menerima layanan.

c. Gambaran Burnout Pada Perawat RSU Diponegoro Dua Satu Klaten

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden
memiliki tingkat burnout rendah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Sya’ban et al., (2024) didapatkan hasil sebagian besar responden
memiliki tingkat burnout syndrome. Burnout syndrome adalah kondisi
psikologis yang dialami individu akibat ketidakmampuan mengelola stres
kerja, dengan mengakibatkan stres berkepanjangan akibat faktor pribadi dan
lingkungan kerja. Situasi ini akan memengaruhi kualitas hubungan dengan
pasien dan rekan kerja, yang pada gilirannya akan mengakibatkan pelayanan
berkualitas rendah bagi pelanggan, serta menurunnya keterlibatan kerja dan
hubungan individu dengan organisasi (Putri & Kanda, 2024).

Peneliti berasumsi bahwa burnout muncul karena perawat yang
mengalami beban kerja tinggi dan stres berkepanjangan menunjukkan gejala
seperti kelelahan fisik dan mental, mudah marah, sakit kepala, gangguan
pencernaan, dan menurunnya motivasi.

d. Hubungan Antara Beban Kerja dengan Burnout Pada Perawat RSU
Diponegoro Dua Satu Klaten

Didapatkan hasil penelitian ini terdapat hubungan antara beban kerja
dengan burnout pada perawat RSU Diponegoro Dua Satu Klaten. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Irna Tafsia (2023) yang menunjukkan
bahwa sebagian besar perawat di ruang rawat inap RS Hermina Pasteur
mengalami beban kerja berat dengan burnout syndrome ringan. Sesuai
dengan hasil penelitiannya bahwa beban kerja berat dengan burnout
syndrome rendah. Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian Rocha et
al., (2019) yang mengidentifikasi adanya hubungan signifikan antara beban
kerja dan sindrom burnout pada perawat. Semakin ringan beban kerja yang
dirasakan, semakin sedikit kelelahan kerja yang dialami perawat, dan
sebaliknya.

Menurut asumsi peneliti beban kerja ini, akan mempengaruhi tingkat
burnout pada perawat di RSU Diponegoro Dua Satu Klaten selama
menjalankan tugas mereka. Situasi ini disebabkan oleh kekurangan tenaga
perawat, di mana jumlah perawat tidak sebanding dengan jumlah pasien yang
harus ditangani, terutama pada shift malam, serta ketidakseimbangan dalam
pengetahuan dan keterampilan, dan banyaknya jenis pekerjaan yang
dilakukan secara simultan, termasuk tindakan langsung dan tidak langsung.
Intervensi langsung mencakup administrasi obat, pelayanan kepada pasien,
evaluasi kondisi pasien, asistensi dalam pemindahan ruangan, pelaksanaan
asuhan keperawatan, dan lain-lain. Tindakan tidak langsung dapat mencakup
analisis data, perumusan diagnosis pasien, dan evaluasi ulang, yang dapat
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mengakibatkan timbulnya rasa jenuh dalam bekerja. Responden dengan
beban kerja moderat juga mengalami gejala ringan sindrom burnout.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
a. Karateristik responden sebagian besar berusia 26-45 tahun sebanyak 91,1%,
jenis kelamin perempuan sebanyak 89,3%, pendidikan terakhir 58,9%,
status pernikahan menikah 67,9%, masa kerja > 5 tahun 73,2%, serta unit
kerja pada rawat inap 33,9%.
b. Beban kerja perawat di RSU Diponegoro Dua Satu Klaten hampir seluruh
responden kategori tinggisebanyak 75%
c. Kejadian burnout pada perawat RSU Diponegoro Dua Satu Klaten sebagian
besar dari responden kategori rendah 64,3%
d. Ada hubungan antara beban kerja dengan keadian burnout pada perawat
RSU Diponegoro Dua Satu Klaten dengan hasil p value 0,001< 0,005.
2. Saran
a. Bagi Rumah Sakit
Diharapkan rumah sakit melakukan refreshing bagi semua perawat dengan
bergantian seperti melakukan jalan-jalan atau traveling. Mengatur ulang
beban kerja yang diberikan kepada perawat agar tidak membebani perawat
sehingga mencegah terjadinya burnout.
b. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk profesi kesehatan
terutama penting untuk menyadari hubungan antara beban kerja perawat
dengan burnout, serta pentingnya mempelajari bagaimana belajar mengatur
beban kerja yang sesuai.
c. Bagi Responden
Diharapkan bagi perawat yang merasakan tanda-tanda burnout sebaiknya
mengadukan hal tersebut kepada atasan agar mendapatkan solusi yang baik
untuk kelanjutan dalam upaya mencegah ataupun menghilangkan burnout
yang sudah terlanjur dirasakan oleh perawat.
d. Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengembangkan ilmu dari hasil penelitian ini mengenai
hubungan beban kerja dengan burnout perawat untuk mendapatkan
informasi melalui media massa, elektronik dan tenaga kesehatan.
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e. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan model penelitian
yang bebeda seperti menggunakan metode observasi terhadap responden
agar data primer yang diperoleh bersifat objektif. Dan sebaiknya butir
pertanyaan tidak terlalu banyak sehingga perawat dapat mengisi dengan
baik. Serta banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya burnout, bagi
peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor lain agar dapat
diketahui faktor mana yang lebih dominan mempengaruhi terjadinya
burnout.
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